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 ABSTRAK 
EFEKTIVITAS  EKSTRAK  DAUN  BINTARO  (Cerbera odollam) 
SEBAGAI INSEKTISIDA ULAT PENGGEREK BUNGA DAN POLONG 
(Maruca testulalis) PADA TANAMAN KACANG PANJANG 






  Ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) merupakan hama 
penting yang banyak dijumpai pada tanaman kacang panjang dan dapat menyebabkan 
mutu polong menjadi rendah. Insektisida nabati dapat dijadikan alternatif untuk 
membasmi hama ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). Salah satu 
tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati adalah daun bintaro 
(Cerbera odollam). Daun bintaro positif mengandung beberapa senyawa metabolit 
sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid yang dapat 
membunuh ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk Mengetahui apakah ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) efektif digunakan sebagai insektisida nabati bagi ulat penggerek bunga dan 
polong (Maruca testulalis) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.). 
 
  Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Percobaan dilakukan dengan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Dengan masing-
masing perlakuan yaitu kontrol negatif (0%), 1%, 1,5%, 2%, dan kontrol positif 
(Prevathon 50 SC). Hasil penelitian dianalisi dengan uji one way ANOVA. Apablia F 
hitung > F tabel maka berpengaruh signifikan dapat dilanjutkan dengan uji LSD 
(Least Significance Different) pada taraf 5%.  
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi 
ekstrak maka semakin tinggi tingkat mortalitas yang dihasilkan. Konsentrasi terbaik 
yang dapat digunakan untuk membunuh ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 




Kata kunci : Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam), Insektisida Nabati, Ulat 
Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis). 
 
   





                         
Artinya : 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
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A. Latar Belakang 
Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan berbagai kebutuhan 
semakin meningkat, salah satunya yaitu kebutuhan pangan.
1
 Kebutuhan pangan 
tidak hanya terbatas pada panganan pokok saja seperti beras, singkong, dan 
jagung yang ketiganya memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi. 
Sayuran dan buah-buahan juga sangat dibutuhkan selain panganan pokok 
tersebut. Sayuran merupakan sumber berbagai vitamin, mineral dan serat pangan 
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh.
2
 Jenis sayuran yang banyak mengandung 
serat dan mineral diantaranya sawi, buncis, bayam, kangkung, daun kecipir, 
kacang panjang, dan lain-lain. Kacang panjang adalah sayuran yang dapat 
dimakan buah dan daunnya serta memiliki berbagai nutrisi didalamnya.
3
 
Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan sayuran dataran rendah 
yang sangat populer hampir diseluruh lapisan masyarakat dan termasuk jenis 
sayuran yang banyak diusahakan oleh petani, karena kacang panjang adalah 
                                                             
1Eny Rochaida,”Dampak Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Keluarga Sejahtera 
di Provinsi Kalimantan Timur”. Forum Ekonomi, Vol. 18 No. 1(2016), h. 14. 
2
 Kementrian Republik Indonesia, “Tingkatkan Konsumsi Sayur dan Buah Nusantara Menuju 
Masyarakat Hidup Sehat”. Departemen Kesehatan, 25 Januari 2017, h. 1. 
3 Setiji Pitojo, Benih Kacang Panjang (Yogyakarta: Kanisus, 2006), h. 10. 
 
1 
 tanaman sayuran semusim yang masa panennya dapat dilakukan berulang kali.
4
 
Berdasarkan data Statistik Produksi Holtikultura terbaru periode 2009-2014,  luas  
lahan  kacang  panjang  di  Indonesia  adalah  72.448  hektar  dengan produksi 
6,22 ton/hektar. Data di atas menunjukkan bahwa tanaman kacang panjang 
merupakan komoditas yang cukup penting di Indonesia.
5
 
Melihat dari statistik perkembangan tanaman holtikultura tahun 2009-
2014, pada tahun 2014 produksi tanaman sayuran banyak mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Akan tetapi setelah dilihat 
secara rinci, produksi tanaman kacang panjang ternyata mengalami penurunan.
6
 
Penurunan hasil panen tersebut disebabkan oleh adanya hama yang mulai 
menjangkit ke tanaman kacang panjang.
7
 Hama adalah hewan yang bisa merusak 
tanaman dan dapat merugikan manusia dalam segi ekonomi. Kerugian tersebut 
kerapkali dikaitkan dengan nilai ekonomi karena apabila tidak terjadi penurunan 
tersebut hal ini tidak akan diperhatikan oleh manusia.
8
  
Salah satu hama yang sering menyerang tanaman kacang dan menjadi 
penyebab produksi hasil panen kacang panjang mengalami penurunan yaitu 
keberadaan ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). Hama ulat 
penggerek tersebut merupakan hama terpenting yang banyak dijumpai pada 
                                                             
4
Direktorat jenderal Hortikultura, Statistik Produksi Holtikultura Tahun 2014 ( Jakarta: 
Kementrian Pertanian, 2015), h. 8. 
5
Ibid, h. 19. 
6
Ibid, h. 47. 
7 Hendro sunarjono, Kacang Sayur (Jakarta: Penerbit Swadaya, 2012), h. 23. 
8
Team Penulis PS, Hama Penyakit Sayur dan Palawija (Jakarta : Penebar Swadaya, 1992), h. 
2. 
 tanaman kacang panjang.
9
 Hama ini menyerang bagian bunga dan polong dari 
tanaman kacang panjang. Gejala yang ditimbulkan pada tanaman ketika ulat 
penggerek mulai menyerang yaitu bunga atau kuncup tertutup jaring yang dibuat 
oleh larva. Kemudian, tunas mengalami kerontokan dan bunga menjadi rusak 
sehingga gagal menjadi buah.
10
 Sedangkan ketika ulat menyerang polong dari 
kacang, maka polong akan menjadi berlubang sehingga mutu polong menjadi 
rendah dan untuk itu perlu diadakannya perlindungan.
11
 
Perlindungan tanaman memiliki peranan penting dalam keberhasilan 
panen untuk meningkatkan produksi pangan. Teknik perlindungan tanaman yang 
efektif, efisien dan tepat  perlu dilakukan supaya hama dapat dikendalikan 
sehingga tidak menyebabkan kerugian dan mendapatkan hasil yang optimal. 
Berbagai cara pengendalian telah dilakukan oleh para petani baik secara kultur 
teknis, mekanis, biologis, maupun dengan menggunakan insektisida sintetik.
12
 
Petani melakukan pengendalian hama menggunakan insektisida sintetik 
secara terus menerus, bahkan melebihi batas takar. Petani sayuran bahkan biasa 
menggunakan dua atau lebih insektisida yang belum diketahui keserasiannya.
13
 
Insektisida sintetik faktanya telah berhasil menyelamatkan hasil pertanian dari 
                                                             
9
 Hendro sunarjono, Loc. Cit. 
10
 Argohartono Arie Raharjo, Hama dan Penyakit Tanaman (Jakarta: PT Trubus Swadaya, 
2017), h. 32. 
11
 Hendro sunarjono, Loc. Cit. 
12
 Erdi Surya, Jailani, Deka Maya Sartika, “Pengaruh Ekstrak Daun Mimba (Azadirachta 
indica) Terhadap Mortalitas Ulat Daun (Plutella xylostella) pada Tanaman Bawang Merah (Allium 
ascalonicum L.)” . Jurnal Variasi, Vol. 9 No. 1(Maret 2017), h. 7, mengutip Pracaya, Hama dan 
Penyakit Tanaman (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011). 
13
 Supriadi, “Optimasi Pemanfaatan Beragam Jenis Pestisida untuk Mengendalikan Hama dan 
Penyakit Tanaman”. Jurnal Litbang Pertanian, Vol. 32 No. 1 (Maret 2013), h. 2 
 serangan hama maupun penyakit. Penggunaannya secara terus menerus dan 
melibihi batas takar tersebut memiliki beberapa dampak negatif diantaranya 
dapat mengganggu kesehatan manusia, mencemari lingkungan, dan 




Insektisida nabati merupakan alternatif dari insektisida sintetik. 
Menggunakan insektisida nabati berarti telah menerapkan konsep Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT) yang selama ini sudah jarang digunakan oleh para petani. 
Konsep PHT lebih menekankan pada pengendalian secara alami yang salah satu 
sasarannya adalah untuk mengurangi, membatasi, dan meniadakan penggunaan 
insektisida sintetik.
15
 Penggunaan insektida nabati juga memiliki peranan yang 
besar untuk menjaga kelestarian lingkungan.
16
 Insektisida nabati digunakan 
sebagai pengendali hama berupa serangga dan biasa diartikan sebagai pestisida 




                                                             
14
 Retno Andiyani, “ Usaha Pengendalian Pencemaran Lingkungan Akibat Penggunaan 
Pestisida Pertanian”. Jurnal Kesehatan Lingkungan, Vol. 3 No. 1 (Juli 2006), h. 97 
15
 Kasumbogo Untung, “Pelembagaan Konsep Pengendalian Hama Terpadu Di Indonesia”. 
Jurnal Perlindungan Tanaman, Vol. 6 No .1 (2000), h. 7. 
16
 Retno Andiyani . Op. Cit, h. 103-104. 
 Allah telah menjelaskan didalam Al-Qur’an mengenai berbagai macam 
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, seperti yang tertulis pada ayat 
dibawah ini : 
                       
Artinya  :  “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”(QS :As-
Syu’ara’ :7). 
“Quraish shihab telah menafsirkan ayat diatas yaitu mereka akan terus 
mempertahankan kekufuran dan pendustaan serta tidak merenungi dan 
mengamati sebagian ciptaan Allah di bumi ini? Sebenarnya, jika mereka 
bersedia merenungi dan mengamati hal itu, niscaya mereka akan 
mendapatkan petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini 
beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu 
semua hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang Mahaesa dan 
Mahakuasa.”17 
 
Pada ayat dan tafsir diatas telah dijelaskan bahwa kita harus mensyukuri 
dan merawat apa yang telah Allah ciptakan. Hal yang terpenting yaitu kita harus 
lebih mengkaji berbagai macam tumbuhan tersebut, agar kita semakin 
memahami bahwa dari masing-masing tumbuhan yang telah Allah ciptakan 
tentunya memiliki beragam kandungan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. 
Beberapa penelitian dengan menggunakan insektisida nabati telah 
terbukti bahwa penggunaannya dapat menyebabkan mortalitas larva Maruca 
testulalis diantaranya yaitu penelitian dari Budi Salomo dengan menggunakan 
                                                             
17
 Quraish Shihab” (On-Line), tersedia di: https://tafsirq.com/26-asy-syuara/ayat-7#tafsir-
quraish-shihab (12 Januari 2018). 
 ekstrak tanaman tembakau linting yang mana tanaman ini mengandung senyawa 
nikotin dan terbukti efektif dapat menyebabkan kematian larva.
18
 Penelitian 
lainnya yaitu dari Eka Sundari yang memanfaatkan beberapa insektisida biologi 
sebagai insektisida bagi hama Maruca testulalis, hasil yang paling efektif 
digunakan untuk mengendalikan keberadaan hama diperoleh dari daun sirsak 
yang memiliki kandungan tanin. Senyawa tanin yang terdapat pada daun sirsak 
dapat menyebabkan kerusakan pada saluran pencernaan serangga hingga 
menimbulkan kematian.
19
 Masih banyak tanaman lain yang berpotensi 
digunakan sebagai pestisida nabati tetapi belum pernah digunakan sebagai 
insektisida bagi ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). 
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati 
adalah tanaman bintaro.
20
 Bagian dari tanaman bintaro yang dapat dimanfaatkan 
sebagi insektisida nabati yaitu daunnya. Tanaman bintaro ini banyak digunakan 
oleh masyarakat untuk penghijauan sekaligus penghias kota. Berdasarkan uji 
fitokimia yang dilakukan oleh Ahmad Habib Sholahuddin dkk, daun bintaro 
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 mengandung beberapa komponen dari produksi metabolit sekunder diantaranya 
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.
21
  
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada daun bintaro 
terbukti efektif digunakan sebagai insektisida ulat grayak (Spodoptera litura 
F.).
22
 Tetapi belum ada yang menyatakan bahwa daun bintaro efektif digunakan 
sebagai insektisida ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). 
Sehingga perlu dilakukan penelitian ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) 
sebagai insektisida yang dapat menyebabkan mortalitas ulat penggerek bunga 
dan polong (Maruca testulalis).  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang efektivitas ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) sebagai 
insektisida ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) pada tanaman 
kacang panjang (Vigna sinensis L.) dari penelitian ini diharapkan berguna 
sebagai alternatif sumber belajar biologi pada materi pencemaran lingkungan 
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 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang teridentifikasi beberapa masalah sebagai dasar 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Banyaknya hama ulat penggerek bunga dan polong pada tanaman kacang 
panjang dapat menurunkan produktivitas panen kacang panjang. 
2. Banyaknya penggunaan insektisida sintetik secara terus menerus yang 
menyebabkan pencemaran pada lingkungan. 
3. Daun bintaro belum di uji secara ilmiah sebagai insektisida ulat penggerek 
bunga dan polong (Maruca testulalis) pada kacang panjang. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, penulis melakukan 
pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Insektisida nabati yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun 
bintaro (Cerbera odollam). 






 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, permasalahan yang dapat dirumuskan oleh 
penulis adalah : 
Apakah ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) efektif digunakan sebagai 
insektisida untuk membunuh ulat penggerek bunga dan polong (Meruca 
testualis) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) ? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan : 
Mengetahui apakah ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) efektif digunakan 
sebagai insektisida nabati bagi ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.). 
2. Kegunaan Penelitian : 
a. Membantu  masyarakat khususnya petani tanaman sayuran kacang panjang 
dalam  penanganan  penyebaran hama ulat penggerek bunga dan polong 
(Maruca testulalis) dengan menginformasikan tentang efektifitas ekstrak 
daun bintaro (Cerbera odollam) sebagai insektisida nabati. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk guru biologi dalam pengembangan 






A. Tanaman Kacang Panjang 
Kacang panjang atau Vigna sinensis L. sudah dikenal sejak lama di luar 
negeri maupun di Indonesia. Beberapa literatur mencatat bahwa tanaman kacang 
panjang pertama kali ditemukan di India atau China, ada juga yang menyebutkan 
bahwa kacang panjang berasal dari benua Afrika. Kehadiran kacang panjang di 
Indonesia diduga setelah adanya perdagangan antar bangsa di Asia. Dewasa ini, 
kehadiran kacang panjang unggul yang berasal dari luar negeri semakin banyak 
jenisnya. Kacang panjang yang tadinya hanya dapat ditemukan didaerah sentral 
kini berkembang keberbagai daerah sayuran di Jawa dan luar Jawa.
23
 
Habitus tanaman kacang panjang adalah semak, menjalar, merupakan 
tanaman semusim, dan tingginya ± 2,5 m. Batangnya tegak, silindris, lunak, 
permukaan licin, dan berwarna hijau. Daun kacang panjang berbentuk lonjong, 
berseling, dan merupakan daun majemuk. Panjang daun 6 - 8 cm, lebarnya 3 - 
4,5 cm, tepi rata, pangkal membulat, ujung lancip, pertulangan menyirip, 
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10 
 tangkainya berbentuk silindris. Bunga merupakan bunga majemuk, berada 
diketiak daun, tangkai silindris, panjang ± 12 cm, berwarna hijau keputih-
putihan, mahkota berwarna putih keunguan, benang sari berwarna putih dan 
bertangkai, panjang ± 2 cm, kepala sari berwarna kuning, putik bertangkai, 
kuning, panjang ± 1 cm, dan berwarna ungu. Buahnya memiliki polong dan 
panjang buah 15-25 cm dan berwarna hijau, bijinya berbentuk lonjong, pipih, 




Tanaman kacang panjang hampir tidak pernah ditanam di daerah dataran 
tinggi. Tanaman akan tumbuh baik didataran yang rendah (10-600 m dpl) yang 
memiliki iklim basah. Apabila kacang panjang ditanam pada daerah dataran 
tinggi dan pada daerah yang memiliki iklim kering maka tanaman tidak dapat 
tumbuh dengan baik, dan tidak menghasilkan buah yang unggul. Selain itu, 
tanaman kacang panjang mampu tumbuh dan berbuah baik pada semua jenis 
tanah, akan tetapi pada umumnya kurang sesuai apabila ditanam pada tanah yang 




Bertanam kacang panjang dengan baik ada beberapa hal yang perlu untuk 
diperhatikan, diantaranya: memperhatikan syarat tumbuhnya, menguasai teknik 
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 bertanam yang benar, melakukan perawatan tanaman dengan baik agar tanaman 
dapat tumpuh dengan optimal termasuk dengan melakukan pemupukan dan 
pemasangan ajir atau lanjaran. Terakhir yaitu melakukan perlindungan dari 
serangan hama dan penyakit. Diketahui hama yang seringkali menyerang 
tanaman kacang panjang pada bagian bunga dan polongnya dan dapat 
menurunkan mutu dari hasil panen kacang panjang yaitu ulat penggerek bunga 
dan polong (Maruca testulalis).
26
 
1. Klasifikasi Tanaman Kacang Panjang 
Berikut merupakan klasifikasi tanaman kacang panjang : 
Tabel 1. 





Sub Divisi Angiospermae 
Kelas Dicotyledonae 
Bangsa  Rosales 
Suku Leguminosae 
Marga Vigna 
Spesies Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk. 
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2.    Manfaat Tanaman Kacang Panjang 
Buah tanaman kacang panjang dan pucuk daun yang masih muda 
dapat dimaanfaatkan sebagai bahan pangan dalam bentuk sayur. Kacang 
panjang yang masih muda memiliki rasa manis dan renyah. Sayuran kacang 
panjang dapat dikonsumsi baik dalam bentuk masih mentah sebagai lalapan 
maupun telah diolah menjadi sayur matang. Peranan yang paling penting 
dari kacang panjang diikuti dengan nutrisi yang terkandung didalamnya, 
yaitu pada bagian daun, polong muda maupun pada biji kacang panjang.  
Selain manfaat diatas, diketahui bahwa tanaman kacang panjang 
dapat membuat kesuburan tanah meningkat, karena akar-akarnya 
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang mampu mengikat nitrogen 
(N2) dari udara. Nitrogen tersebut dapat memperbaiki kesuburan tanah 
sehingga tanah yang sudah berkurang kesuburannya dapat diperbaiki dan 
ditanami kembali. Selain itu limbah dari tanaman kacang panjang juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik.
28
 
Tanaman kacang panjang juga disukai oleh ternak besar ruminansia. 
Brangkas kacang panjang yang masih hijau lebih tinggi dibandingkan 
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B. Ulat Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 
 Maruca testulalis atau ulat penggerek bunga dan polong banyak 
tersebar di daerah tropis. Ulat tersebut seringkali menyerang tanaman dengan 
famili Leguminosae, seperti tanaman buncis, kacang hijau, kedelai dan tanaman 
kacang panjang. Ulat penggerek bunga dan polong akan menyerang ovarium 
bunga yang baru mekar, kelopak bunga, polong muda, daun muda, dan tunas. 
Gejala yang terjadi apabila ulat penggerek bunga dan polong ini menyerang 
tanaman kacang panjang adalah bagian-bagian tanaman seperti bunga yang baru 
mekar, kelopak bunga, polong muda, daun muda, dan tunas rusak dengan bekas 
gigitan. Bagian tanaman tersebut dijalin dengan jaring mirip jaring laba-laba, 
apabila bagian dalam jaring tersebut dibuka maka larva ulat penggerek bunga 
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1. Klasifikasi Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 











Family  Crambidae 
Genus Maruca 
Spesies  Maruca testulalis Geyer. 
 
2. Siklus Hidup Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 
Siklus hidup Maruca testulalis mengalami perubahan bentuk secara 
sempurna dimulai dari telur, larva, pupa, dan terakhir menjadi serangga 
dewasa. Perubahan siklus yang terjadi pada Meruca testulalis dari mulai 
telur hingga menjadi serangga dewasa berlangsung kurang lebih selama 27 
hari. Ngengat akan bertelur dan kemudian telur akan menetas menjadi larva, 
perubahan dari telur menjadi larva membutuhkan waktu 3-5 hari. Kemudian 
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 Taxonomy and Annotation” (On-Line), tersedia di : 
https://www.invansive.org/browse/detail.cfm?imgnum=5429802 (27 Desember 2017). 
 setelah menjadi larva, 4-7 hari larva akan berpindah tempat, setelah 
berpindah tempat 6-8 hari larva akan berubah menjadi pupa.
32
 
Pupa Maruca testulalis yang baru terbentuk berwarna kehijauan atau 
kuning pucat lalu kemudian akan berwarna coklat keabuan. Pupa terdapat 
pada kokon dan akan terbungkus oleh benang-benang halus, setelah itu pupa 
menjadi imago atau serangga dewasa yang mana perubahan pupa menjadi 
imago atau serangga dewasa membutuhkan waktu selama 5-7 hari.
33
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 Ngengat biasanya meletakkan telurnya pada bagian kuncup bunga, 
permukaan atau bawah daun, dan pada bagian polong muda dari tanaman 
kacang panjang. Telur berwarna kuning terang, tembus, dan memiliki samar 
retikular memahat pada korion halus. Telur biasanya disimpan secara 
tunggal atau disimpan secara berkelompok dari 2 sampai 16 tiap 
kelompoknya. Ukuran telur Maruca testulalis berkisar 0,45-0,65 mm, dan 
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 Telur kemudian akan berubah menjadi larva. Stadia larva terdiri atas 
5 instar, total lamanya perkembangan larva dari instar I sampai instar V 
kurang lebih selama 8-14 hari.
37
 Larva Maruca testulalis tembus dan 
bersinar, kemudian memiliki enam baris bintik-bintik hitam yang terletak 
dari dada hingga ke perut.
38
 Penentuan fase larva Maruca testulalis dari 
instar I-V dapat dilihat dari ukuran panjang tubuh dan lebarnya. Larva yang 
baru keluar dari telur atau larva instar 1 hidup dengan menggerogoti 
permukaan daun atau memakan bagian dalam dari bunga serta memakan 
bakal polong dan berwarna cokelat terang.
39
  
Menurut hasil pengamatan perkembangan larva instar I dan II 
berlangsung kurang lebih selama 2 hari, sedangkan larva instar III, IV, dan 
V berlangsung kurang lebih selama 3 hari.
40
 Panjang tubuh Larva instar I, II, 
III, IV, dan V berturut-turut adalah ± 1,25 mm, 2,57 mm, 5,32 mm, 11,65 
mm, dan 16,55. Lebar tubuh larva I, II, III, IV, dan V berturut-turut adalah ± 
0,17 mm, 0,38 mm, 0,91 mm, 1,72 mm, dan 2,42 mm.
 41 
 
Ciri lain dari larva selain panjang dan lebar tubuhnya pada larva 
instar II, ulat akan menggerek masuk kedalam polong, dan warna bintik 
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 pada tubuh larva akan terlihat lebih terang dari larva sebelumnya.
42
 Warna 
tubuh larva instar II menjadi hijau muda, dan warna bagian kepala dan 
prothorax berubah menjadi coklat gelap. Sedangkan pada instar III masih 
dengan warna tubuh yang sama akan tetapi larva menjadi lebih aktif dan 
banyak makan pada malam hari. Larva pada instar III akan menunjukkan 
perilaku agresif ketika terganggu. Larva ini ditemukan makan dengan 
membangun anyaman yang manonjol.
 
Larva akan berhenti makan sebelum 
memasuki tahap prapupa dan ukuran tubuh secara bertahap berkurang. 
Ketika pra-pupa larva berwarna hijau dan dililit oleh benang jaring sutra 
untuk berubah menjadi pupa.
43
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 Fase pupa terjadi didalam kepompong sutra diantara daun berselaput 
atau dalam tanah. Selama fase pupa, pupa mengalami perubahan secara 
progresif baik dari warna, berat dan panjangnya. Ukuran berat dan panjang 
pupa menjadi menurun dan seimbang setelah 4-6 hari, warna berubah dari 
coklat terang menjadi coklat kemerah bataan, dan terakhir menjadi coklat 










Setelah melewati fase pupa, kemudian terbentuklah imago atau 
serangga dewasa. Imago Maruca testulalis berwarna coklat sampai hitam 
dengan bercak putih pada sayap.
47
 Perbedaan antara imago jantan dan betina 
terdapat pada bagian abdomennya. Imago jantan memiliki memiliki 
abdomen berwarna abu-abu gelap, terutama 4-5 segmen abdomen terakhir 
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 biasanya memiliki ujung berbentuk pasterior. Sedangkan imago betina 
memiliki abdomen berwarna kecoklatan yang akan menjadi lebih besar 
ketika ia sedang bertelur, memiliki bagian ujung abdomen yang berguna 
sebagai tempat telur dan berbulu. 
C. Tanaman Bintaro (Cerbera odollam) 
Bintaro adalah (pohon) bernama latin Cerbera odollam, merupakan 
bagian dari ekosistem hutan mangrove. Tanaman bintaro banyak terdapat 
disekitar wilayah pesisir pantai. Bintaro termasuk dalam suku Apocinaceae yakni 
berkerabat dengan kamboja, cirinya jika dilukai pasti banyak mengeluarkan 
getah susu. Bintaro banyak dikenal sebagai salah satu tanaman tahunan yang 
digunakan sebagai penghijauan, penghias kota, pestisida nabati, dan sekaligus 
sebagai bahan baku pengrajin bunga kering. Seluruh bagian tanaman bintaro 
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 1. Klasifikasi Tanaman Bintaro (Cerbera odollam)   
Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman 












Spesies Cerbera odollam Gaertn. 
 
2. Morfologi Tanaman Bintaro (Cerbera odollam) 
 Tanaman bintaro berbentuk pohon dengan ketinggian mencapai 4-6 
meter dan banyak percabangan. Batang tegak berkayu dan memiliki akar 
tunggang. Daun berwarna hijau tua, memanjang, simetris, dan tumpul pada 
bagian ujung dengan ukuran bervariasi, rata-rata memiliki panjang 25 cm dan 
lebar 3-5 cm, tersusun secara spiral pada ranting dan terkadang daun 
berkumpul pada ujung ranting sehingga membentuk roset. Bunga berbentuk 
terompet berwarna putih dan berpetal lima. 
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 Buah bintaro berbentuk bulat, berwarna hijau ketika masih muda dan 
berwarna merah ketika sudah masak. Buah bintaro terdiri dari tiga lapis yakni 
bagian terluar adalah lapisan kulit (epikarp atau eksokarp), lapisan kedua 
merupakan daging buah yang berbentuk seperti sabut kelapa (mesokarp), dan 
bagian paling dalamnya adalah biji yang ukurannya cukup besar sebesar biji 
mangga (endokarp) yang dilapisi oleh kulit biji atau testa. Buah bintaro terdiri 
atas 8% biji dan 92% daging buah. Bijinya sendiri terbagi dalam cangkang 
14% dan daging biji 86%. Buah bintaro tidak dapat dikonsumsi, karena 
mengandung zat yang bersifat racun terhadap manusia.
50
  
(a)                                                          (b) 
Gambar 5. 
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 3. Kandungan Kimia Daun Bintaro 
Daun bintaro mengandung beberapa komponen dari produksi 
metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa dalam 
berat molekul rendah yang ditemukan dalam jumlah minor pada organisme 
yang memproduksinya karena tidak berfungsi sebagai komponen esensial 
dalam metabolisme atau penopang pokok dari kelangsungan hidup dari 
organisme tersebut melainkan berfungsi sebagai penunjang seperti agen 
pertahanan diri, perlawanan terhadap penyakit atau kondisi kritis.
51
 Pada uji 
fitokimia yang dilakukan oleh Ahmad Habib Sholahudin, dihasilkan bahwa 
senyawa metabolit sekunder yang ada pada daun bintaro adalah alkaloid, 
flavonoid, saponin, dan tanin.
52
 Sedangkan pada uji fitokimia yang dilakukan 
oleh Sri Utami, daun bintaro juga mengandung steroid.
53
 
  Alkaloid pada ekstrak daun bintaro bekerja sebagai racun perut dan 
racun kontak. Senyawa alkaloid ini berupa garam sehingga ia dapat 
mendegradasi membran sel saluran pencernaan agar dapat masuk kedalam dan 
merusak sel. Selain itu, alkaloid juga dapat mengganggu sistem kerja saraf 
ulat dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase. Akibatnya, enzim 
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 tersebut tidak dapat melakukan tugasnya kembali untuk meneruskan 
pemberian perintah kepada seluruh saluran pencernaan.
54
 
Flavanoid  adalah  kelompok  senyawa polifenolik  dalam  tanaman. 
Kelompok ini merupakan jenis fenolik terbesar  yang  ditemukan  di  alam.  
Flavanoid  mempunyai kerangka  dasar  karbon  yang  terdiri  dari  15 atom  
karbon.  Di  mana  dua  cincin  benzen (C6)  terikat  pada  suatu  rantai  
propan  (C3) sehingga  membentuk  suatu  susunan  C6-C3- C6.
55
 Flavonoid  
yang ada pada daun bintaro mempunyai  efek toksik,  antimikroba/sebagai  
pelindung  tanaman dari pathogen dan antifeedant.
56
 Flavonoid merupakan  
senyawa  polifenol  yang memiliki  sejumlah  gugus  hidroksi  sehingga 
cenderung  bersifat  polar.
57
  
Saponin  mengandung  gugus  glikosil  yang berperan  sebagai  gugus  
polar  serta  gugus  steroid dan  triterpenoid  yang  berfungsi  sebagai  gugus 
nonpolar.
58
  senyawa saponin dapat  menyebabkan  kerusakan  membran sel  
pada  larva,  sehingga  larva  yang  terpapar ekstrak  daun  bintaro  mengalami  
kerusakan membran  sel  dan  selnya  lisis.  Akibat  yang ditimbulkan  
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 kerusakan  sel  memungkinkan terjadinya  perpindahan  komponen-komponen 
penting  dari  dalam  sel  menuju  keluar  atau sebaliknya  sehingga  
mempengaruhi  metabolisme sel.
59
 
Tanin  merupakan  senyawa  memiliki  sejumlah  gugus  hidroksi  
sehingga cenderung  bersifat  polar.
60
 Tanin adalah golongan senyawa 
polifenol.
61
Senyawa tanin dapat berfungsi menurunkan kemampuan binatang 
untuk mengkonsumsi tanaman. Senyawa tanin berperan sebagai pertahanan 
tanaman terhadap serangga dengan cara menghalangi serangga dalam 
mencerna makanan. Tanin juga memiliki rasa pahit sehingga dapat 
menyebabkan mekanisme penghambat makan pada hewan uji.
62
 
D. Ekstraksi dan Ekstrak 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan/ pengambilan kandungan kimia yang 
dapat larut dengan menggunakan pelarut cair, sehingga terpisah dari bahan yang 
tidak dapat larut. Metode ekstraksi ada dua macam yaitu secara dingin dan secara 
panas. Cara mudah yang biasa digunakan yaitu ekstraksi cairan dingin dengan 
maserasi.
63
 Sedangkan ekstrak adalah sediaan paket yang perolehannya dari 
mengektraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani dengan 
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 menggunakan pelarut yang sesuai, selanjutnya hampir semua pelarut diuapkan 
dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga pada 
akhirnya dapat memenuhi baku yang ditetapkan.
64
 
E. Pestisida Nabati 
Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
tumbuhan, sedangkan arti pestisida itu sendiri adalah bahan yang dapat 
dipergunakan untuk mengendalikan populasi hama dan penyakit pada tumbuhan. 
Pestisida nabati bersifat mudah terdegradasi di alam (Bio-degredeble) sehingga 
residu yang dihasilkan pada tanaman dan lingkungan mudah hilang.
65
 
Pestisida nabati yang digunakan untuk mengendalikan serangga biasa 
disebut dengan insektisida nabati. Suatu tumbuhan yang akan digunakan sebagai 
insektisida nabati harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain : mudah 
dibudidayakan, tanaman tahunan, tidak perlu dimusnahkan apabila suatu saat di 
perlukan, tidak menjadi gulma atau inang bagi organisme pengganggu tanaman, 
mudah diproses sesuai dengan kemampuan petani. Insektisida nabati umumnya 
tidak dapat langsung mematikan serangga yang disemprot. Akan tetapi 
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F. Insektisida Kimia Klorantraniliprol  
 Klorantraniliprol termasuk golongan senyawa antranilik diamida yang 
bersifat racun perut dan racun kontak. Klorantraniliprol memiliki nama kimia 3- 
bromo- N - [4 – kloro- 2- metil - 6 – [(metilamino) karbonilfenilm] – 1 – (3 – kloro 
– 2- piridinil – 1 H – pirazo 1 – 5- karboksamida.67 Salah satu insektisida sintetik 
yang terdaftar diindonesia dan memiliki bahan aktif klorantraniliprol adalah 
Prevathon 50 SC. Pada penelitian yang dilakukan oleh Benyamin Dadang dan 
Endah Suhendah menyatakan bahwa insektisida berbahan aktif klorantraniliprol 
efektif digunakan sebagai insektisida bagi ulat penggerek bunga dan polong 
(Maruca testulalis) karena senyawa yang terkandung dalam insektisida sintetik 
jenis ini bersifat racun perut dan racun kontak. Gejala yang terlihat setelah ulat 
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 G. Kerangka Berfikir 
Banyak petani di Indonesia yang bertanam sayur-sayuran salah satunya 
yaitu tanaman kacang panjang. Akan tetapi dalam pemeliharaannya terdapat 
beberapa hama ataupun penyakit yang biasa menyerang tanaman tersebut. Salah 
satu hama yang sering ditemukan pada tanaman kacang panjang yaitu ulat 
penggerek bunga dan polong Maruca testulalis.
69
   
Tanaman yang terkena hama perlu dilakukan pengendalian, dan para 
petani masih banyak yang menggunakan pestisida sintetik yang diketahui kurang 
ramah lingkungan. Untuk itu, Dewasa ini pengendalian hama yang dianjurkan 
adalah pengendalian hama secara terpadu (PHT), yakni konsep pengendalian 
hama secara alami. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan tanaman sebagai 
pestisida nabati. Pengendalian secara alami oleh ekstrak tumbuhan merupakan 
salah satu insektisida yang dapat kita gunakan, karena terbuat dari bahan alami 
maka jenis insektisida ini bersifat mudah teruari di alam sehingga aman bagi 
lingkungan serta relatif aman bagi makhluk lainnya. 
Daun bintaro merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan 
sebagai insektisida. Beberapa golongan senyawa yang terkandung pada daun 
bintaro dan berpotensi sebagai insektisida yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, 
steroid dan tanin. Alkaloid dan tanin yang terkandung dalam daun bintaro 
memiliki fungsi sebagai penurun aktivitas makan larva, flavonoid memiliki 
fungsi sebagai inhibitor pernafasan, sedangkan saponin dan steroid berfungsi 
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 sebagai penghambat pertumbuhan serangga. Terhambatnya perkembangam larva 
dan efek dari penolak makan yang terkandung pada daun bintaro inilah yang 
dapat menyebabkan larva sulit bertahan dan mengalami kematian. 
Sebagai pemanfaatan sumber daya alam, maka peneliti berniat untuk 
melakukan penelitian dengan memanfaatkan daun bintaro yang nantinya dibuat 
ekstrak, sebagai insektisida terhadap ulat penggerek bungan dan polong (Maruca 
testulalis). Hal ini bertujuan untuk membunuh hama yang ada pada tanaman 
kacang panjang. Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa daun bintaro dapat 
dimanfaatkan sebagai insektisida. Sehingga diperlukannya penelitian mengenai 
efektivitas ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) sebagai insektisida ulat 
penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) pada tanaman kacang panjang 




























Dalam peneitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemanfaatan daun bintaro 
(Cerbera odollam)  sebagai insektisida. 
2. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ulat penggerek bunga dan polong 
(Maruca testulalis) pada tanaman kacang panjang. 
 
Rendahnya kesadaran masyarakan melakukan PHT 
Biologi Kimia 
Jarang dilakukan Dominan dilakukan 
Kurang aman bagi lingkungan Alternatif lain (Pestisida Nabati) 
 
Ekstrak daun bintaro 
Alkaloid, Saponin, Flavonoid, 
Steroid, dan Tanin.  
Kematian Larva 
Hama tanaman kacang panjang (Maruca testulalis) 
 H. Hipotesis 
Berdasarkan  kajian pustaka yang sudah diuraikan diatas maka peneliti, 
mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
H0  : Daun bintaro (Cerbera odollam) tidak efektif digunakan sebagai 
insektisida ulat penggerek bunga dan polong. 
H1 :  Daun bintaro (Cerbera odollam) efektif digunakan sebagai insektisida 
terhadap ulat penggerek bunga dan polong.  
Hipotesis H0 ditolak pada taraf nyata α bila F hitung > F tabel. 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Pembuatan ekstrak dan uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia 
Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Lampung dan Laboratorium 
Terpadu Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. Penelitian efektivitas 
ekstrak daun bintaro (Cebera odollam) sebagai insektisida ulat penggerek bunga 
dan polong (Maruca testulalis) dilakukan di Negeri Katon, Kabupaten 
Pesawaran. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2018. 
B. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
timbangan, nampan, blender, penyaring, kertas saring, rotary evaporator, tabung 
erlenmayer, alumunium voil, botol kratingdeng steril, pengaduk, spet 10 ml, 
penggaris, stopwatch, kain kasa, tissue, petridish, stoples, tabung reaksi, penjepit, 
pipet tetes, beaker glass, bunsen, dan alat tulis. 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Maruca testulalis instar III, kacang panjang segar, daun bintaro (Cebera odollam) 
sebanyak 2000 gram, Prevathon 50 SC, aquades, dan ethanol 96%. 
33 
 
 C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah ulat penggerek bunga dan polong 
(Maruca testulalis ) yang didapat dari kebun petani kacang. Sedangkan sampel 
pada penelitian ini adalah larva  Maruca testulalis instar III.  
D. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen untuk mengetahui 
efektifitas ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam)  terhadap mortalitas larva ulat 
penggerek bunga dan polong Maruca testulalis instar III. Pada penelitian ini 
rancangan yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap).
70
 Dalam 
rancangan penelitian ini menggunakan 5 taraf yaitu perlakuan dengan kontrol 
negatif (0%), konsentrasi ekstrak 1%, 1,5%, 2% dan kontrol positif menggunakan 
insektisida berbahan aktif klorantraniliprol.71 
Tiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga jumlah 
percobaan yang akan dilakukan sebanyak 15 kali. Masing-masing perlakuan 
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Jumlah ulat yang mati pada 
pengulangangan ke- 
1 2 3 
1. KN (0%)    
2. 1%    
3. 1,5%    
4. 2%    
5. KP    
 
E. Cara Kerja 
1. Tahap Persiapan 
a. Perolehan Sampel Uji 
Ulat penggerek bunga dan polong Maruca testulalis yang akan di gunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari kebun petani kacang panjang di Desa 
Roworejo, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Larva instar III 
diperoleh melalui tahap pemeliharaan terlebih dahulu yang dimulai dari larva. 
b. Pembuatan Ekstrak Daun Bintaro 
Daun bintaro yang akan digunakan yaitu sebanyak 2000 gram yang di 
peroleh dari pohon yang berada di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, tepatnya berada di Fakultas Ushuludin. Daun yang sudah diambil 
kemudian dicuci dengan bersih, pencucian dilakukan menggunakan air bersih. 
 Daun yang sudah dicuci kemudian dipotong-potong kecil dan dikeringkan. Daun 
yang sudah kering kemudian dihaluskan sampai menjadi serbuk menggunakan 
blender. Serbuk halus kemudian dimaserasi dengan menggunakan pelarut polar 
yaitu ethanol 96% selama 24 jam.72 Setelah itu, rendaman disaring dengan 
menggunakan kertas saring, filtrat hasil saringan diuapkan  kemudian dipekatkan 
menggunakan alat rotary evaporator dengan suhu 50
0 
C sampai menghasilkan 
ekstrak yang kental dan pekat.73 
c. Pembuatan Larutan Perlakuan 
Pembuatan berbagai konsentrasi yang akan diperlukan dalam penelitian 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
V1 M1 = V2 M2 
Keterangan :  
V1 : Volume larutan yang akan diencerkan (ml) 
M1 : Konsentrasi ekstrak daun bintaro yang tersedia (%) 
V2 : Volume larutan (air + ekstrak) yang diinginkan (ml) 
M2 : Konsentrasi ekstrak daun bintaro yang akan dibuat (%) 




 Nestri Handayani, M. Widyo Wartono, Riskha Kurnia Murti, “Identifikasi Uji Aktivitas 
Antibakteri Fraksi Teraktif Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss)”. Jurnal Penelitian Kimia,  Vol. 
8 No. 1 (April 2014), h. 59. 
 Konsentrasi larutan uji yang akan digunakan adalah kontrol negatif 0%, 





Konsentrasi persen ml pestisida + ml aquades 
J0 (0%) 100 ml Aquades 
J1 (1%) 1 ml Ekstrak + 99 ml Aquades 
J2 (1,5%) 1,5 ml Ekstrak + 98,5 ml Aquades 
J3 (2%) 2 ml Ekstrak + 98 ml Aquades 
J4 (KP) 2 ml/ 1 Liter. 
 
d. Pengukuran pH Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam) 
Menyiapkan masing-masing ekstrak 1%, 1,5%, dan 2% , kemudian 
diukur menggunakan pH meter dan mencatat hasilnya. 
e. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam) 
Uji fitokimia yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya senyawa flavonoid, tanin, saponin dan steroid pada ekstrak etanol 
daun bintaro (Cerbera odollam). 
1) Uji Flavonoid 
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 Memasukkan 5 ml ekstrak kedalam tabung reaksi ditambahkan dengan 1 
tetes FeCl3. Ekstrak yang positif mengandung flavonoid maka akan 
menghasilkan perubahan warna menjadi hijau dusti.75 
 
2) Uji Steroid 
Memasukkan 2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 
3 tetes HCl pekat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Apabila ekstrak berubah 
menjadi warna hijau maka positif mengandung steroid. 
3) Uji Tanin 
Memasukkan 2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi lalu dipanaskan 
kurang lebih selama 5 menit. Setelah dipanaskan lalu ditambah beberapa 
tetes FeCl3. Apabila ekstrak berubah menjadi berwarna coklat kehijauan 
atau biru kehitaman maka positif mengandung tanin.76 
4) Uji Saponin 
Memasukkan 1 ml ekstrak kedalam tabung reaksi  lalu ditambahkan 
10 ml air dan dipanaskan selama 2-3 menit. Kemudian didinginkan, setelah 
dingin kocok selama 10 detik. adanya buih yang mantap selama kurang 
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2. Uji Efektivitas 
Pengujian efektivitas dilakukan dengan menggunakan metode 
pencelupan daun (leaf dipping methods).78 Larva Maruca testulalis yang telah 
berada pada fase instar III dengan kondisi sehat, dimasukkan ke dalam stoples 
kemudian dilaparkan selama 1-2 jam sebelum pengujian. Kemudian disiapkan 
kacang panjang sebanyak 10 gram yang sebelumnya direndam didalam 3 
konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu 1%, 1,5%, dan 2%, satu kelas kontrol 
negatif dan positif selama ± 10 detik dan dikeringkan pada suhu ruang.79 Kacang 
panjang yang dikenai perlakuan diletakkan kedalam stoples, untuk setiap stoples 
diletakkan 10 gram kacang panjang. Setiap perlakuan digunakan serangga uji 
sebanyak 10 ekor larva Maruca testulalis, dengan pengulangan sebanyak 3 kali 
untuk setiap konsentrasi dan 2 kontrol yaitu positif dan negatif. Pengamatan ini 
dilakukan selama 72 jam dengan mencatat hasil pengamatan mortalitas larva 
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 pada jam ke 24, 48, dan 72. Pengamatan dilakukan selama 72 jam atau 3 hari, 
didasarkan pada fase perkembangan larva dapat mencapai instar IV, karena 
serangga uji yang digunakan adalah larva instar III dan lama perkembangan larva 
Maruca testulalis dari instar III-IV berlangsung selama 3 hari.80 
 






M = Mortalitas    
n = Kematian larva pada setiap perlakuan 
N = Total larva perlakuan.81 
 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian ekstrak daun 
bintaro (Cerbera odollam) terhadap mortalitas ulat penggerek bunga dan polong 
(Maruca testulalis ) pada tanaman kacang panjang, maka analisis data yang 
dilakukan menggunakan analisis data kuantitatif. 
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 Uji yang dilakukan setelah data didapatkan dari penelitian yaitu uji 
normalitas dengan menggunakan SPSS versi 17.00. setelah data normal maka 
dapat dilakukan uji one way ANOVA secara manual. Setelah hasil yang 
didapatkan signifikan lalu dilakukan uji LSD (Least Significance Different) pada 
taraf 5% secara manual untuk mengetahui perlakuan manakah yang paling efektif 
digunakan sebagai insektisida. 
  
 G. Alur Kerja Penelitian 
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Pembuatan ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) 
Uji Fitokimia 
Persiapan Larva Ulat Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 


















HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
a. Pengambilan Daun Bintaro 
Daun bintaro diperoleh dari pohon yang berada di Fakultas 
Ushuludin, UIN Raden Intan Lampung. Cara pemetikan daun dengan 
memilih bagian daun yang utuh, bagus, dan berwarna hijau tua. Setelah 
diperoleh daun sebanyak 2 kg, kemudian daun bintaro dicuci menggunakan 
air yang bersih dan mengalir. Setelah proses pencucian kemudian daun 
dipotong kecil-kecil dengan menggunakan gunting, lalu dijemur 
menggunakan nampan dan ditutup dengan menggunakan kain berwarna 
hitam. Setelah daun kering kemudian daun diblender sampai halus tanpa 
menggunakan air dan diayak, serbuk halus yang dihasilkan tersebutlah 
yang disebut sebagai simplisia daun bintaro. Simplisia yang dihasilkan dari 
2 kg berat basah daun bintaro yaitu sebanyak 339 gram. 
b. Pembuatan Ekstrak Daun Bintaro 
Pembuatan ekstrak diawali dengan maserasi/ melakukan perendaman 
hasil simplisia didalam stoples dengan penambahan 2 L etanol 96% selama 
 24 jam. Perendaman tersebut berfungsi untuk menarik senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam daun bintaro.82 Setelah proses maserasi 
lalu rendaman disaring, diuapkan dan dipekatkan dengan menggunakan 
rotary evaporator dengan suhu 50
0 
C sampai menghasilkan ekstrak yang 
pekat.83 Hasil ekstrak pekat dengan 339 gram simplisia kurang lebih 
sebanyak 39 ml. 
c. Perbanyakan Ulat Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 
Perbanyakan ulat penggerek bunga dan polong dimulai dari tahapan 
larva. Larva diperoleh dari kebun petani sayuran kacang panjang berjumlah 
kurang lebih 50 ekor ulat. Ulat yang diperoleh dipelihara didalam stoples 
dengan diameter 10 cm dan tinggi 30 cm yang ditutup menggunakan kain 
kasa, dan diberi pakan kacang panjang serta beberapa daun sebagai tempat 
penempelan pupa nantinya. Setiap harinya harus dilakukan penggantian 
pakan dan pembersihan stoples, agar larva dapat bertahan hidup. Fase larva 
berlangsung kurang lebih selama 8-14 hari. Setelah itu larva akan berpupa, 
larva yang telah berhasil berpupa kemudian dipindahkan ke stoples lain. 
Fase pupa berlangsung kurang lebih selama 4-6 hari. Setelah melewati fase 
pupa maka akan terbentuk imago atau serangga dewasa.  
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 Imago yang telah terbentuk lalu dipindahkan kedalam stoples lain 
dengan berhati-hati, karena ia akan mudah terbang dan terlepas. Imago 
diberi pakan madu 10% dengan menggunakan kapas yang dibentuk bulat, 
dan ditaruh pada bagian dasar stoples. Pada fase inilah akan terjadi 
kopulasi, dan imago betina dapat menghasilkan telur. Adapun perbedaan 
imago jantan dan betina dapat dilihat pada bagian abdomennya. Imago 
jantan memiliki memiliki abdomen berwarna abu-abu gelap, terutama 4-5 
segmen abdomen terakhir biasanya memiliki ujung berbentuk pasterior. 
Sedangkan imago betina memiliki abdomen berwarna kecoklatan yang 
akan menjadi lebih besar ketika ia sedang bertelur, memiliki bagian ujung 
abdomen yang berguna sebagai tempat telur dan berbulu. 
Imago meletakkan telurnya pada bagian dinding-dinding stoples. 
Setelah kurang lebih 5 hari lalu telur akan menetas dan terbentuklah larva 
instar 1. Larva yang telah terbentuk, kembali diperi pakan. Larva yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah larva instar 3, sehingga untuk 
memperoleh larva instar 3 maka proses pertumbuhan yang harus dilalu 
kurang lebih selama 7 hari. Selain dengan menghitung hari, untuk 
mengetahui apakah larva yang akan digunakan sudah instar 3, maka dapat 
dilihat dengan mengukur lebar dan panjang tubuh larva. Larva instar 3 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan pengaplikasian kontrol 
negatif (aquades), ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) menggunakan konsentrasi 
1%, 1,5%, 2%, dan kontrol positif (Prevathon 50 SC) terhadap ulat penggerek bunga 
dan polong (Maruca testulalis) yang diamati dalam toples uji selama 72 jam (3 hari) 
menunjukan bahwa ekstrak daun bintaro dapat  membunuh ulat penggerek bunga dan 
polong (Maruca testulalis). Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. 
Data mortalitas ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) selama 
72 jam perlakuan. 
 
No. Konsentrasi 
Jumlah kematian ulat 
penggerek bunga dan 
polong pada ulangan 
ke- 
Jumlah  
1 2 3 
1. Kontrol – (0%) 0 0 0 0 
2. 1% 4 2 5 11 
3. 1,5% 5 4 6 15 
4. 2% 6 4 7 17 
5. Kontrol + 10 7 9 26 
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 Tabel 6. menunjukan mortalitas ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) selama 72 jam perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Pada kontrol negatif 
(aquades) atau konsentrasi 0% menunjukkan tidak adanya kematian ulat, dan pada 
konsentrasi 1% menunjukkan kematian ulat berjumlah 11. Pada konsentrasi 1,5% 
menunjukan kematian ulat berjumlah 15, dan pada konsentrasi 2% menunjukkan 
kematian ulat berjumlah 17. Jumlah kematian ulat tertinggi terdapat pada perakuan 
kontrol positif (Prevathon 50 SC) dengan jumlah kematian sebanyak 26.  
 
Gambar 8. 
Grafik Kematian Ulat Penggerek Bunga dan Polong (Maruca testulalis) 
setelah 72 Jam Perlakuan. 
 
Pada Gambar 8. menunjukkan bahwa pada perlakuan ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) dengan berbagai konsentrasi meningkat mengikuti besarnya 



































Penggerek Bunga dan 
Polong
 mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 2% yaitu 56,7%. Sedangkan pada kelas 
kontrol negatif tidak menunjukkan adanya kematian ulat, dan pada kontrol positif 
rerata kematian kematian yang dihasilkan yaitu 86,7%.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memenuhi syarat agar selanjutnya 
dapat dilakukannya uji one way ANOVA.
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Kolmogorov Smirnov Shapiro Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
1% .253 3 - .964 3 .637 
1,5% .175 3 - 1.000 3 1.000 
2% .253 3 - .964 3 .637 
K.P .253 3 - .964 3 .637 
 
 Nilai signifikan yang dihasilkan dari perhitungan normalitas > 0,05, 
maka data dinyatakan berdistribusi normal.
86
 Data yang dihasilkan dinyatakan 
berdistribusi normal dan dapat dilaukan uji one way ANOVA. 
a. Uji One Way ANOVA 
                                                             
85
 Muhammad Rusli, Pengelolaan Statistika Yang Menyenangkan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), h. 123. 
86
 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2016), h. 123. 
 Setelah data diketahui berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji 
one way ANOVA. Hasil uji one way ANOVA dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. 
Hasil Analisis of Variance (ANOVA) Efektifitas Ekstrak Daun Bintaro 
(Cerbera odollam) Sebagai Insektisida Ulat Penggerek Bunga dan Polong 

















Insektisida 4 119,600 29.900 18.688 3,48 
Galat 10 16 1.600 -  
Total 14 135,600 - -  
 
   
  Dari data di atas dapat diketahui Jika F Hitung > F Tabel maka Ho 
ditolak. Hasil ini memberi bukti bahwa ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) dapat digunakan sebagai insektisida bagi ulat penggerek dan polong 
(Maruca testulalis) dan memberikan efek yang bermakna bagi masing-masing 
perlakuan. Untuk itu dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD. 
b. Uji LSD 
Untuk mengetahui perlakuan manakah yang paling efektif maka 
dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji LSD (Least Significance 
Difference) pada taraf 5%.  
 BNt α  = (tα,dfe) .  2 (𝑆2) / 𝑟 
   = (t0,05.10). 2.1,6 /3 
  = 2,22814 x 1,033 
  = 2,302  
 
 Keterangan: 
 BNt α  : Beda nyata terkecil taraf signifikn 0,05 
 dfe : Galat derajat bebas 
 S
2
 : Galat kuadrat tengah 
 r : Jumlah ulangan.
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 Berdasarkan hasil uji LSD yang dilakukan terdapat tabel untuk 
membedakan taraf signifikan antar konsentrasi. Hasil berbeda signifikan dapat 
















K- A 0 B 3,67 3,67 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 C 5 5 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 D 5,67 5,67 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 E 8,67 8,67 2,3 Berbeda sig. 
1% B 3,67 A 0 3,67 2,3 Berbeda sig. 
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 1% B 3,67 C 3,67 1,33 2,3 Tidak berbeda sig. 
1% B 3,67 D 5,67 2 2,3 Tidak berbeda sig. 













1,5% C 5 A 0 5 2,3 Berbeda sig. 
1,5% C 5 B 3,67 1,33 2,3 Tidak berbeda sig. 
1,5% C 5 D 5,67 0,67 2,3 Tidak berbeda sig. 
1,5% C 5 E 8,67 3,67 2,3 Berbeda sig. 
2% D 5,67 A 0 5,67 2,3 Berbeda sig. 
2% D 5,67 B 3,67 2 2,3 Tidak berbeda sig. 
2% D 5,67 C 5 0,67 2,3 Tidak berbeda sig. 
2% D 5,67 E 8,67 3 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 A 0 8,67 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 B 3,67 5 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 C 5 3,67 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 D 5,67 3 2,3 Berbeda sig. 
  
 Berdasarkan uji LSD yang dihitung secara manual didapatkan hasil 
2,3. Pada Tabel 9. perlakuan kontrol negatif (aquades) berbeda secara 
signifikan dengan seluruh perlakuan, konsentrasi 1%, 1,5%, 2% tidak berbeda 
secara signifikan, dan kontrol positif (Prevathon 50 SC) berbeda secara 
signifikan dengan seluruh perlakuan. 
c. Pengukuran pH Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam) 
 Pada penelitian ini dilakukan pengukuran pH pada masing-masing 
konsentrasi yang digunakan sebagai perlakuan penelitian. Setelah dilakukan 
pengukuran pH yang dihasilkan pada konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2% adalah 4, 
yang mana pH 4 menunjukkan bahwa ekstrak bersifat asam. 
d. Uji Fitokimia 
Kematian ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) yang 
berhasil tercatat pada penelitian ini disebabkan karena adanya senyawa 
metabolit sekunder yang ada pada ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam). 
Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya 
flavonoid, steroid, tanin, dan saponin. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. 
Uji Fitokimia Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam). 
 
 






B. Pembahasan  
   Hasil penelitian setelah diberi perlakuan dengan pemberian kontrol negatif 
(aquades), ekstrak daun bintaro dengan konsentrasi 1%, 1,5%, 2% , dan kontrol 
positif (Prevathon 50 SC) terhadap ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) didapatkan jumlah kematian ulat pada masing-masing perlakuan. Besar 
kecilnya kematian yang dihasilkan mempengaruhi keefektifan dari insektisida 
yang digunakan. Berdasarkan kriteria penilaian keefektifan penggunaan 
insektisida, insektisida dikatakan sangat efektif apabila mortalitasnya : 75-100%, 
efektif : 50-74 %, cukup efektif : 25-49,9 %, dan tidak efektif < 25%.
88
 
Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquades. 
Kontrol negatif digunakan untuk membuktikan bahwa efek  insektisida terhadap 
ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) sepenuhnya berasal dari 
ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) dan tidak ada pengaruh dari aquades yang 
digunakan. Tabel 6 menunjukkan bahwa pada aquades yang digunakan sebagai 
kontrol negatif tidak terdapat kematian ulat (0%), merujuk pada kriteria penilaian 
keefektifan hal ini berarti bahwa pada perlakuan kontrol negatif (aquades) tidak 
memberikan efek terhadap ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis).    
Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah Prevathon 50 SC. 
Insektisida Prevathon 50 SC berbahan aktif klorantraniliprol, senyawa yang 
terkandung dalam insektisida sintetik jenis ini bersifat racun perut dan racun 
kontak. Gejala yang terlihat setelah ulat diberi perlakauan yaitu paralisis, berhenti 
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 makan, dan mengalami kematian.
89
 Pada Tabel 6. menunjukkan bahwa persentase 
rerata kematian ulat yang dihasilkan pada kontrol positif (Prevathon 50 SC) adalah 
86,7%, merujuk pada kriteria penilaian keefektifan dikatakan bahwa insektisida 
sintetik berbahan aktif klorantraniliprol sangat efektif untuk membunuh ulat 
penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis).  
Fungsi kontrol positif pada penelitian ini adalah sebagai pembanding 
apakah ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) memiliki efek yang sama dengan 
pestisida sintetik buatan pabrik yang digunakan sebagai kontrol positif. Meskipun 
insektisida sintetik sangat efektif untuk membunuh ulat penggerek bunga dan 
polong (Maruca testulalis) tetapi akan lebih baik apabila yang dikatakan efektif 
tersebut merupakan insektisida yang terbuat dari bahan alami.  
Pada hasil penelitian setelah data dinyatakan normal, kemudian dilakukan 
uji One Way Anova dengan hasil F Hitung > F Tabel yaitu 18,68 > 3,68 sehingga 
data dinyatakan signifikan. Setelah itu dilakukan uji lanjutan yaitu dengan uji LSD 
(Least Significance Different) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan terkecil 
pada masing-masing perlakuan. Dari perhitungan uji LSD (Least Significance 
Different) diperoleh hasil bahwa kontrol negatif (Aquades) dan kontrol positif 
(Prevathon 50 SC) berbeda signifikan dengan masing-masing konsentrasi ekstrak  
daun bintaro (Cerbera odollam) yang digunakan. Akan tetapi, ada beberapa 
konsentrasi yang menunjukan tidak berbeda signifikan dalam membunuh ulat 
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 penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis), yaitu konsentrasi 1%, 1,5%, dan 
2%. Sehingga secara statistika masing-masing konsentrasi yaitu 1%, 1,5%, dan 2% 
memiliki pengaruh yang sama apabila digunakan sebagai insektisida bagi ulat 
penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis), akan tetapi secara teori terdapat 
kriteria penilaian keefektifan penggunaan insektisida untuk mengetahui 
konsentrasi manakah yang paling efektif untuk digunakan sebagai insektisida. 
Merujuk pada kriteria penilaian keefektifaan penggunaan insektisida,  
mortalitas ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) yang terdapat 
pada Gambar 8, konsentrasi 1% cukup efektif digunakan sebagai insektisida 
dengan rerata mortalitas 36,7%, konsentrasi 1,5% dan 2% tergolong  efektif 
dengan rerata mortalitas 50% dan 56,7%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Martha Lina bahwa tingkat keefektifan yang dihasilkan meningkat 
seiring dengan tingginya pemberian konsentrasi ekstrak.
90
 
Berdasarkan uji fitokimia yang ditelah dilakukan, ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) positif mengandung senyawa flavonoid, steroid, tanin, dan 
saponin. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji alkaloid, hal ini disebabkan karena 
tidak tersedianya bahan uji. Namun merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 
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 oleh Ahmad dkk, selain keempat senyawa tersebut ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) juga mengandung senyawa alkaloid.
91
  
Berbagai senyawa metabolit yang terkandung pada ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) memiliki peran masing-masing sebagai insektisida. Tanin  dan 
alkaloid bekerja sebagai penurun aktivitas makan (antifeedant).
92
 Sedangkan 
Saponin dan steroid bekerja sebagai penghambat pertumbuhan ulat.
93
 Terakhir, 
flavonoid dapat disebut sebagai salah satu senyawa yang dapat bekerja sebagai 
insektisida karna memiliki fungsi sebagai inhibitor pernapasan. 
Saat dilakukan pengamatan, ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) masih giat makan dan bergerak menuju ke permukaan wadah untuk 
mencari udara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siahaya pergerakan 
ulat untuk mencari udara tersebut disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid yang 
terkandung pada ekstrak. Senyawa flavonoid ini bekerja sebagai inhibitor 
pernafasan yang dapat menghambat terjadinya reaksi oksidasi, dimana hal ini 
menyebabkan naiknya kadar CO2 yang melebihi O2 oleh karena itu ulat uji akan 
bergerak aktif untuk mencari udara. Ulat yang kekurangan udara tersebut lama 
kelamaan dapat mengalami kematian.
94
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 Selain senyawa flavonoid, alkaloid juga berpengaruh sebagai insektisida. 
Senyawa alkaloid berupa garam sehingga ia dapat mendegradasi membran sel 
saluran pencernaan agar dapat masuk kedalam dan merusak sel. Selain itu, 
alkaloid juga dapat mengganggu sistem kerja saraf ulat dengan menghambat kerja 
enzim asetilkolinesterase. Akibatknya, enzim tersebut tidak dapat melakukan 
tugasnya kembali untuk meneruskan pemberian perintah kepada seluruh saluran 
pencernaan.
95
 Secara garis besar senyawa metabolit sekunder yang ada pada 
ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) berinteraksi satu sama lain. Senyawa 
alkaloid dan tanin juga berfungsi sebagai penurun aktivitas makan, tanin 
merupakan senyawa polifenol yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan 
protein.
96
 Tanin menyebabkan gangguan penceraan pada serangga, tanin yang 
terkandung pada ekstrak daun bintaro dapat menurunkan aktivitas enzim protease, 
mengakibatkan sintesis protein tidak dapat terjadi dan ATP tidak dapat terbentuk 
sehingga ulat akan kekurangan energi (ATP).
97
 
Selain ulat kekurangan energi, senyawa lain yang nantinya dapat 
menyebabkan kematian ulat yaitu dengan adanya senyawa saponin. Merujuk pada 
penelitian yang dilakukan oleh Pramita dan Sonny saponin memiliki fungsi 
sebagai insektisida dengan menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa 
traktus digestivus yang menyebabkan dinding traktus digestivus ulat menjadi 
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98
 Membran sel termasuk dinding traktus digestivus yang rusak pada 
akhirnya dapat menyebabkan ulat mengelami kematian. Steroid yang terkandung 
pada ekstrak dapat menyebabkan terhambatnya pergantian kulit hama.
99
 
Semua mekanisme dari masing-masing senyawa yang terjadi berujung akan 
kematian ulat penggerek bunga dan polong. Selain adanya senyawa metabolit 
sekunder pada daun bintaro (Cerbera odollam), pH dari ekstrak yang digunakan 
juga berpengaruh terhadap kematian larva. Ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) dengan berbagai konsentrasi memiliki pH yang sama yaitu 4 hal ini 
berarti ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) bersifat asam . keasaman ekstrak 
diduga karena keberadaan flavonoid dan tanin yang masih termasuk dalam 
kelompok besar fenol.
100
 Senyawa fenol memiliki sifat yang cenderung asam, hal 
ini dikarenakan ia dapat melepaskan ion H
+
 dari gugus hidroksilnya.
101
 
Berdasarkan hasil tersebut pH larutan yang rendah dapat mengganggu 
proses pencernaan pada ulat. Saluran pencernaan pada serangga dibagi menjadi 
tiga yaitu saluran pencernaan depan, tengah, dan belakang. Didalam saluran 
pencernaan bagian tengah pada larva Lepidoptera pH tersebut biasanya berkisar 
                                                             
98
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 antara 8,0-10,0.
102
 pH yang asam pada ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) 
dapat mengganggu proses pencernaan pada saluran bagian tengah ulat. Hal ini 
disebabkan karena terganggunya sistem kerja enzim di dalam usus pada 
pencernaan. Protease merupakan enzim yang membantu proses pencernaan di 
dalam tubuh ulat. Jika kerja ezim protease terganggu, maka proteosa, pepton dan 
polipeptida tidak dapat dirubah menjadi asam amino. Sehingga protein yang ada 




Setelah pemberian insektisida nabati terjadi perubahan morfologi pada ulat 
penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) yang mengalami kematian karena 
pemberian insektisida nabati. Ulat yang semula berwarna hijau muda, bintik-bintik 
berpasangan yang ada pada punggung terlihat jelas, bagian kepala dan batas tubuh 
terlihat jelas, dan ulat bergerak sangat aktif. Setelah pemberian perlakuan berubah 
menjadi berwarna  coklat kehitaman, bintik-bintik tidak terlihat jelas, dan ukuran 
ulat mengerut lebih kecil dari ukuran semula. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budi Salomo dkk.
104
 Perbandingan ulat sebelum 
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dapat dilihat pada Gambar 8. 
                                                             
102
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Digital library, 2002, h.4 
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(a)                                                 (b) 
Gambar 8. 
(a) Keadaan ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) sebelum 
perlakuan, (b) Ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) yang 
mati terpapar ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam). 
 
 
 Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) efektif digunakan sebagai insektisida bagi ulat penggerek 
bunga dan polong (Maruca testulalis). Meskipun mortalitas yang dihasilkan tidak 
setinggi mortalitas yang dihasilkan dari perlakuan kontrol positif, akan tetapi 
berdasarkan kriteria penilaian keefektifan penggunaan ekstrak dengan konsentrasi 
1,5 dan 2% sudah efektif, yang artinya dapat digunakan sebagai insektisida dan 
perlu diperhatikan bahwa dengan menggunakan insektisida nabati akan lebih aman 
bagi lingkungan, dibandingkan harus menggunakan insektisida sintetik.  
C. Hasil Penelitian Sebagai Sumber Belajar 
Dari hasil penelitian efektivitas ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) 
sebagai insektisida ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis), diketahui 
bahwa ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) efektif digunakan sebagai 
 insektisida nabati sehingga dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kematian ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis). Untuk itu, hal ini 
perlu dikenalkan kepada peserta didik pada tingkat SMA agar nantinya lebih 
cermat dan selektif dalam memilih insektisida.  
 Insektisida yang selama ini banyak dijual dan tersedia dipasaran adalah 
insektisida sintetik, yang mana dapat kita ketahui bahwa residu yang dihasilkan 
dari pengaplikasian insektisida sintetik sulit terurai dialam dan pada tubuh manusia 
sehingga dapat menyebabkan pencemaran. Pelajaran pencemaran lingkungan yang 
merupakan sub bab dari materi perubahan lingkungan/ iklim dan daur ulang 
limbah disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik melalui pendidikan formal 
yang terintegrasi dalam pelajaran biologi pada kurikulum 2013.  
 Dalam  proses  kegiatan  belajar-mengajar,  guru  harus  mempunyai  
pendekatan pembelajaran,  agar  siswa  dapat  memahami  materi  yang  
disampaikan  oleh  guru  dan membentuk  pola  pikir  bagi  siswa,  sehingga  siswa  
mampu  menangkap  pembelajaran dan  mampu  menghubungkan  objek  nyata  
yang  ada  didalam  pikirannya. Dengan begitu siswa dapat memunculkan 
kreatifitas-kreatifitas dari daya pikirnya. Konsep Ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) sebagai insektisida dapat digunakan sebagai penuntun praktikum tingkat 
SMA kelas X, dengan Kompetisi Dasar yaitu memecahkan masalah lingkungan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) efektif digunakan sebagai insektisida ulat 
penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) yang mana semakin tinggi 
konsentrasi maka semakin tinggi tingkat keefektifannya. Konsentrasi terbaik yang 
dapat digunakan untuk membunuh ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) yaitu konsentrasi 1,5% dan 2% dengan rata-rata kematian 50% dan 56,7%.  
A. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) terhadap ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) dengan 
konsentrasi yang lebih tinggi agar keefektifan yang dihasilkan nantinya dapat 
meningkat. 
2. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengolahan ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) yang lebih praktis, agar nantinya dapat langsung di aplikasikan kepada 
masyarakat. 
3. Perlu dilakukan penelitian dilapangan mengenai penggunaan ekstrak daun 
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 Lampiran 1 
Data pengamatan ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) 
setelah diberi perlakuan ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam). 
Perlakuan n 
T: 24 Jam T: 48 Jam T: 72 Jam Total Rata-rata 
Mati  
KN (0%) 
1 0 0 0 0 
0 2 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 
 
Perlakuan n 
T: 24 Jam T: 48 Jam T: 72 Jam Total Rata-rata 
Mati  
1% 
1 1 1 2 4 
3,67 2 0 1 1 2 
3 2 1 2 5 
 
Perlakuan n 
T: 24 Jam T: 48 Jam T: 72 Jam Total Rata-rata 
Mati  
1,5% 
1 1 2 2 5 
5 2 2 1 1 4 
3 2 2 2 6 
 
Perlakuan n 
T: 24 Jam T: 48 Jam T: 72 Jam Total Rata-rata 
Mati  
2% 
1 2 1 3 6 
5,67 
2 1 2 1 4 
 3 2 3 2 7 
 
Perlakuan n 
T: 24 Jam T: 48 Jam T: 72 Jam Total Rata-rata 
Mati  
0% 
1 3 2 5 10 
8,67 2 2 3 2 7 















 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Perlakuan 1% .253 3 . .964 3 .637 
1,5% .175 3 . 1.000 3 1.000 
2% .253 3 . .964 3 .637 
kontrol + .253 3 . .964 3 .637 
  
Setelah data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji one way ANOVA. 
Lampiran 3 
 Uji Homogenitas 
 Test Homogenity of Varians 
Levene Statistic df 1 df 2 df 3 























Insektisida 4 119,600 29.900 18.688 3,48 
Galat 10 16 1.600 -  
Total 14 135,600 - -  
 
1. DB Insektisida  = Banyak perlakuan – 1 = 5-1 = 4 
2. DB Galat   = (Banyak sampel – 1) – (Banyak perlakuan – 1) 
= (15 – 1) – (5 – 1) 
= 10 
3. Faktor Koreksi  =   Jumlah Kematian Larva 
   Jumlah Konsentrasi x Banyaknya Pengulangan 
 = 69
2
=  4761   = 317,4 
  5 x 3        15 
 
4. JK Total   = (42 + 22 + 52 + 52 + 42 + 62 + 62 +42 + 72 + 102 + 72 
   9
2
)- FK 
= (16 + 4 + 25 + 25 + 16 + 36 + 36 + 16 + 49 + 100 +  
    49 + 81) – FK 
= 453 - 317,4 = 135,6 
5. JK Insektisida  = Jumlah Kematian2  - FK 









  - FK 
                     3 
= 1311   - 317,4 
      3 
= 437 – 317,4 = 119,6 
6. JK Galat   = JK Total – JK Insektisida 
= 135,6 – 119,6 = 16 
7. KT Insektisida  = JK Insektisida   = 119,6   = 29,9 
   DB Insektisida         4 
8. KT Galat   = JK Galat           =     16   = 1,6 
   DB Galat                 10 
9. F Hitung   = KT Insektisida  = 29,9    = 18, 687 
      KT Galat           1,6 
Lampiran 5 
 Uji LSD ( Least Significance Different) pada taraf signifikan 5% dengan 
menggunakan uji hitungan manual beserta tabel beda signifikannya. 
BNt α  = (tα,dfe) . √2 (S2) / r 
  = (t0,05.10). √2.1,6 /3 
  = 2,22814 x 1,033 
  = 2,302  
 Keterangan: 
 BNt α  : Beda nyata terkecil taraf signifikn 0,05 
 dfe : Galat derajat bebas 
 S
2
 : Galat kuadrat tengah 













K- A 0 B 3,67 3,67 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 C 5 5 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 D 5,67 5,67 2,3 Berbeda sig. 
K- A 0 E 8,67 8,67 2,3 Berbeda sig. 
1% B 3,67 A 0 3,67 2,3 Berbeda sig. 













 1% B 3,67 D 5,67 2 2,3 Tidak berbeda sig. 
1% B 3,67 E 8,67 5 2,3 Berbeda sig. 
1,5% C 5 A 0 5 2,3 Berbeda sig. 
1,5% C 5 B 3,67 1,33 2,3 Tidak berbeda sig. 
1,5% C 5 D 5,67 0,67 2,3 Tidak berbeda sig. 
1,5% C 5 E 8,67 3,67 2,3 Berbeda sig. 
2% D 5,67 A 0 5,67 2,3 Berbeda sig. 
2% D 5,67 B 3,67 2 2,3 Tidak berbeda sig. 
2% D 5,67 C 5 0,67 2,3 Tidak berbeda sig. 
2% D 5,67 E 8,67 3 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 A 0 8,67 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 B 3,67 5 2,3 Berbeda sig. 
K+ E 8,67 C 5 3,67 2,3 Berbeda sig. 





 Alat dan Bahan Penelitian. 
Alat dan Bahan Keterangan 
  
Daun Bintaro (Cerberra odollam) 
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Lampiran 8.  
 Uji Fitokimia 
  
  
 Hasil Uji Saponin    Hasil Uji Tanin 
  




 Lampiran 9.  







   
 Lampiran 10. 
 Pengaplikasian ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) terhadap ulat 





    
Lampiran 11. 
LEMBAR KERJA PRAKTIKUM  
 Materi : Pencemaran Lingkungan 
Kelas : X 
Kelompok : 
1. Dasar Teori 
a. Pencemaran lingkungan 
 Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia, 
sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 
Pencemaran dapat dibedakan menjadi pencemaran udara, pencemaran tanah, dan 
pencemaran air. Pencemaran dapat berasal dari berbagai sumber diantaranya : 
 Pencemaran lingkungan dari kegiatan rumah tangga dan perorangan. 
  Kegiatan rumah tangga biasanya terdiri atas kegiatan memasak, 
mencuci, buang air, dan konsumsi bahan organik dan anorganik yang sisanya 
dibuang ke lingkungan.Kegiatan inilah yang dapat menghasilkan limbah dalam 
berbagai bentuk. 
 Pencemaran lingkungan dari kegiatan industri. 
  Semakin bertambahnya jumlah penduduk menuntut semakin banyak 
kebutuhan manusia, seperti sandang, pangan, dan papan.Banyaknya kebutuhan 
tersebut menyebabkan banyak industri dibangun dan diambilnya sumberdaya 
yang diambil dari alam.Kondisi tersebut menyebabkan semakin banyaknya 
sampah dan limbah yang bersumber dari industri. 
 Pencemaran lingkungan dari kegiatan pertanian. 
  Kegiatan pemeliharaan tanaman setelah penanaman biasanya 
menggunakan pupuk dan pestisida sintetik. Penggunaan pupuk yang 
berlebihan tidak semuanya diserap oleh tanaman, akan tetapi pupuk dapat 
hanyut keperairan sekitar dan menyebabkan tanaman didalamnya tumbuh lebih 
subur dan cebat, sehingga dapat menyebabkan sungai tertutup dan mengalami 
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 pendangkalan. Sedangkan penggunaan pestisida sintetik juga dapat mencemari 
lingkungan apabila dilakukan secara berlebihan. 
b. Penanggulangan pencemaran lingkungan. 
 Dari sekian banyaknya pencemaran dengan berbagai sumber tersebut perlu 
dilakukan penanggulangan, salah satu yang perlu ditanggulangi yaitu dengan 
mengurangi penggunaan pestisida sintetik dalam kegiatan pertanian. Alternatif lain 
dari penggunaan pestisida sintetik yaitu dengan menggunakan pestisida nabati. 
Pestisida nabati biasa terbuat dari tumbuh-tumbuhan.salah satu tumbuhan dapat 
digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun bintaro (Cerbera odollam). 
Pestisida nabati lebih ramah lingkungan, dan aman bagi kesehatan.Salah satu 
pemanfaatan pestisida yang baik yaitu dengan digunakannya ekstrak daun bintaro 
(Cerbera odollam) sebagai insektisida ulat penggerek bunga dan polong (Maruca 
testulalis) pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.). 
A. Kegiatan 1 
Judul : Pengelompokkan Limbah 
Tujuan :  -  Peserta didik mampu menganalisis jenis-jenis limbah dengan 
mengelompokkannya berdasarkan jenis dan wujudnya. 
- Peserta didik mampu menjelaskan keterkaitan antara kegiatan 
manusia dengan masalah lingkungan. 
 Bahan :Botol, pestisida, sisa sayuran, plastik, kertas, kaleng, merkuri, oli bekas, 
sisa makanan, amonia. 
 Cara kerja : siapkan bahan yang telah dibawa dan amatilah, lalu golongkon jenis 
dan wujudnya berdasarkan literatur! 
 
 
a) Tabel Pengamatan 
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 Lengkapilah tabel pengelompokkan limbah berikut ini dengan memeri tanda 
ceklist (√) pada kolom yang sesuai. 
No Limbah 
Wujud Jenis 
Padat Cair Gabungan Organik Anorganik B3 
1. Botol       
2. Pestisida       
3. Sisa sayuran       
4. Plastik       
5. Kertas        
6. Kaleng       
7. Merkuri       
8. Oli bekas       
9. Sisa makanan       
10. Amonia        
b) Pertanyaan dan bahan diskusi 
1. Jelaskan kegiatan-kegiatan disekitar anda, yang dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan? 
………………………………………………………………………………… 
2. Kelompokkan limbah disekitar anda berdasarkan jenis-jenis limbah ! 
…………………………………………………………………………………. 
3. Kelompokkan limbah disekitar anda berdasarkan wujud limbah! 
…………………………………………………………………………………… 
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 4. Bagaimana upaya kita dalam  mengatasi pencemaran dan  kerusakan lingkungan? 
…………………………………………………………………………………… 
5. Berikan pendapat anda mengenai pengolahan  limbah di Indonesia! 
…………………………………………………………………………………… 
B. Kegiatan 2 
a) Judul : Penggunaan ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) sebagai 
insektisida ulat penggerek bunga dan polong (Maruca testulalis) pada 
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) untuk alternatif 
pemakaian insektisida sintetik. 
b) Tujuan :   
- Untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun bintaro (Cerbera 
odollam) sebagai insektisida terfadap ulat penggerek bunga dan 
polong (Maruca testulalis) pada tanaman kacang panjang 
(Vigna sinensis L.) 
- Peserta didik mampu memecahkan permasalahan lingkungan 
dengan membuat desain produk dan upaya pelestarian 
lingkungan. 
c) Alat dan bahan:  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
timbangan, nampan, blender, penyaring, kertas saring, rotary evaporator, tabung 
erlenmayer, alumunium voil, botol kratingdeng steril, pengaduk, spet 10 ml, 
penggaris, stopwatch, kain kasa, tissue, petridish, stoples, dan alat tulis. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Maruca testulalis instar III, kacang panjang segar, daun bintaro (Cebera odollam) 
sebanyak 2000 gram, Prevathon 50 SC, aquades, dan ethanol 96%. 
d) Cara Kerja 
f. Pembuatan Ekstrak Daun Bintaro 
LEMBAR KERJA PRAKTIKUM    BIOLOGI KELAS X 
 Daun bintaro yang akan digunakan yaitu sebanyak 2000 gram, daun yang 
sudah diambil dicuci dengan bersih, dipotong-potong kecil dan dikeringkan. 
Daun yang kering kemudian dihaluskan menggunakan blender.Serbuk halus 
kemudian dimaserasi dengan menggunakan pelarut polar yaitu ethanol 96% 
selama 24 jam. Setelah itu, rendaman disaring dengan menggunakan kertas 
saring, filtrat hasil saringan diuapkan  dan dipekatkan dengan rotary evaporator 
dengan suhu 50
0 
C sampai menghasilkan ekstrak yang pekat. 
g. Pembuatan Larutan Perlakuan 
Pembuatan berbagai konsentrasi yang akan diperlukan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1) Kontrol negatif (0%)  : Aquades 100 ml 
2) Konsentrasi 1%  : 1 ml ekstrak + 99 ml aquades 
3) Konsentrasi 1,5%  : 1,5 ml ekstrak + 98,5 ml aquades 
4) Konsentrasi 2%  : 2 ml ekstrak + 98 ml aquades 
5) Kontrol positif   : 2 ml pestisida + 1 l aquades 
h. Uji Efektivitas 
Pengujian dilakukan dengan metode pencelupan daun (leaf dipping 
methods).Larva Maruca testulalis yang telah mencapai instar III yang sehat 
disiapkan dan diletakkan dalam stoples plastik kemudian dilaparkan selama 1-2 
jam sebelum pengujian. Kemudian disiapkan kacang panjang sebanyak 10 gram 
yang sebelumnya direndam didalam 3 konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu 
1%, 1,5%, dan 2%, satu kelas kontrol negatif dan positif selama ± 10 detik dan 
dikeringkan pada suhu ruang.Kacang panjang yang dikenai perlakuan diletakkan 
kedalam stoples, untuk setiap stoples diletakkan 10 gram kacang panjang. Setiap 
perlakuan digunakan serangga uji sebanyak 10 ekor larva Maruca testulalis, LEMBAR KERJA PRAKTIKUM    BIOLOGI KELAS X 
 dengan pengulangan sebanyak 3 kali untuk setiap konsentrasi dan 2 kontrol yaitu 
positif dan negatif. Pengamatan ini dilakukan selama 72 jam dengan mencatat 
hasil pengamatan mortalitas larva pada jam ke 24, 48, dan 72. Pengamatan 
dilakukan selama 72 jam atau 3 hari, didasarkan pada fase perkembangan larva 
dapat mencapai instar IV, karena serangga uji yang digunakan adalah larva instar 
III dan lama perkembangan larva Maruca testulalis dari instar III-IV berlangsung 
selama 3 hari. 
e) Tabel pengamatan 
No. Konsentrasi Waktu Ulat penggerek yang mati 
1. Kontrol negatif (0%) 72 jam  
2. 1% 72 jam  
3. 1,5% 72 jam  
4. 2% 72 jam  
5. Kontrol positif  72 jam  
f) Hasil pengamatan 
g) Evaluasi 
1. Jelaskan pengertian pestisida nabati! 
2. Apakah kegunaan dari pestisida nabati? 
3. Pada konsentrasi berapakah ekstrak dikatakan paling efektif? 
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